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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Asimilasi Budaya 

Lokal Bagi Masyarakat Pendatang di RT 01 Kelurahan Air 

Lintang Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

a. Asimilasi struktural  

Asimilasi struktural terjadi ketika masyarakat 

pendatang mulai masuk dan berpartisipasi dalam 

struktur kehidupan sosial masyarakat lokal. Bentuknya 

dapat dilihat dari keikutsertaan dalam kegiatan RT, 

gotong royong, musyawarah, organisasi masyarakat 

b. Asimilasi kultural  

Asimilasi kultural terjadi ketika masyarakat pendatang 

mulai mengenal, menerima, dan menyesuaikan diri 

dengan unsur-unsur budaya masyarakat lokal. Hal ini 

dapat berupa penggunaan bahasa lokal, mengikuti 

kebiasaan, adat, tradisi, tata krama, dan pola kehidupan 

masyarakat setempat.  

c. Asimilasi resepsional 

Asimilasi resepsional berkaitan dengan penerimaan 

masyarakat terhadap kelompok yang berbeda. 

Bentuknya dapat dilihat dari sikap saling menerima, 

menghargai, menghormati, dan menganggap 
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masyarakat pendatang sebagai bagian dari lingkungan 

sosial. 

Faktor Penghambat bagi Masyarakat Pendatang di RT 01 

Kelurahan Air Lintang Kecamatan Muara Enim  

1. Perbedaan Adat Istiadat Kebiasaan merupakan salah satu 

faktor yang menghambat proses adaptasi masyarakat 

pendatang terhadap budaya lokaldi RT 01 Kelurahan Air 

Lintang. Masyarakat pendatang membawa latar belakang 

budaya, nilai, norma, dan kebiasaan yang telah melekat 

sejak tinggal di daerah asal. 

2. Perbedaan Bahasa merupakan salah satu hambatan yang 

dihadapi masyarakat pendatang dalam proses 

mengadaptasikan diri dengan budaya lokal di RT 01 

Kelurahan Air Lintang. 

3. Kesibukan Pekerjaan merupakan salah satufaktor yang 

menghambat proses adaptasi masyarakat pendatang 

terhadap budaya lokal di RT 01. Sebagian besar masyarakat 

pendatang bekerja sebagai karyawan swasta, pedagang 

maupun wiraswasta yang memiliki jam kerja cukup padat. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat pendatang 

 Diharapkan agar terus meningkatkan kemauan 

untuk mengenal, memahami, dan menghargai budaya lokal 
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yang berlaku di RT 01 Kelurahan Air Lintang. Masyarakat 

pendatang hendaknya lebih aktif mengikuti kegiatan 

kemasyarakatan, seperti gotong royong, musyawarah, 

kegiatan keagamaan, maupun acara adat yang 

diselenggarakan oleh masyarakat setempat. Dengan adanya 

partisipasi yang aktif, proses asimilasi budaya akan 

berjalan lebih baik sehingga tercipta hubungan yang 

harmonis, saling menghormati, serta memperkuat rasa 

kebersamaan antara masyarakat pendatang dan masyarakat 

lokal. 

2. Bagi masyarakat lokal,  

 Diharapkan agar tetap mempertahankan sikap 

terbuka, ramah, dan menerima keberadaan masyarakat 

pendatang tanpa membedakan latar belakang suku, budaya, 

maupun daerah asal. Masyarakat lokal juga diharapkan 

dapat memberikan bimbingan dan memperkenalkan nilai-

nilai budaya setempat kepada masyarakat pendatang 

sehingga mereka lebih mudah beradaptasi dengan 

lingkungan sosial yang baru. Sikap saling menghargai dan 

toleransi perlu terus dipelihara agar kehidupan 

bermasyarakat tetap rukun dan kondusif. 

3. Bagi Ketua RT dan tokoh masyarakat 

 Disarankan untuk terus mendorong kegiatan yang 

melibatkan seluruh warga tanpa membedakan masyarakat 

lokal maupun pendatang. Kegiatan seperti kerja bakti, 
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peringatan hari besar keagamaan dan nasional, pertemuan 

warga, serta kegiatan sosial lainnya dapat menjadi sarana 

mempererat hubungan antarwarga sekaligus mempercepat 

proses asimilasi budaya. Selain itu, Ketua RT dan tokoh 

masyarakat diharapkan dapat menjadi penengah apabila 

terjadi perbedaan pandangan yang disebabkan oleh 

perbedaan budaya. 

4. Bagi pemerintah kelurahan 

 Disarankan untuk mendukung kegiatan pembinaan 

sosial dan pelestarian budaya yang melibatkan seluruh 

lapisan masyarakat. Program-program yang mendorong 

kebersamaan, toleransi, serta pelestarian budaya lokal perlu 

terus dikembangkan agar mampu memperkuat integrasi 

sosial dan meminimalkan hambatan dalam proses adaptasi 

masyarakat pendatang terhadap budaya lokal. 

5. Bagi peneliti selanjutnya 

 Disarankan untuk mengembangkan penelitian 

mengenai asimilasi budaya dengan cakupan wilayah yang 

lebih luas atau menggunakan pendekatan dan metode 

penelitian yang berbeda, sehingga diperoleh hasil yang 

lebih komprehensif mengenai proses asimilasi budaya, 

faktor-faktor yang memengaruhinya, serta strategi yang 

efektif dalam meningkatkan integrasi sosial antara 

masyarakat lokal dan masyarakat pendatang.
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